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ABSTRAK

Deby Aulia Sidiga : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP
Negeri 9 Pariaman

Pemahaman konsep matematika merupakan dasar dalam tujuan
pembelajaran sehingga nantinya peserta didik akan dapat memahami tujuan
pembelajaran matematika yang lainnya. Namun, diperoleh fakta bahwa
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 9 Pariaman
masih rendah. Hal ini disebabkan selama proses pembelajaran peserta didik
kurang berpartisipasi aktif dan menganggap pembelajaran matematika sebagai
pelajaran yang sulit. Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat perbedaan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray dengan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian adalah quasi-eksperiment dan deskriptif dengan rancangan
penelitian Static Group Design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII
SMPN 9 Pariaman tahun pelajaran 2019/2020. Sampel penelitian adalah kelas
VIILLA sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIL.B sebagai kelas kontrol.
Instrumen pada penelitian ini yaitu tes pemahaman konsep matematika. Data
pemahaman konsep matematika dianalisis menggunakan uji-t

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika
diperoleh P-value = 0,015 kurang dari a = 0,05, artinya pemahaman konsep
matematika peserta didik yang menerapkan pembelajaran dengan model
pembelajaran tipe Two Stay Two Stray lebih baik daripada pemahaman konsep
matematika peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib di sekolah dan
memiliki tujuan tertentu. Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
pengembangan kemampuan pemahaman konsep matematis. Diharapkan dalam
setiap pembelajaran matematika, peserta didik dapat memahami konsep matematis
dengan baik. Selain itu peserta didik diharapkan mampu memahami keterkaitan
antar konsep matematis dan mengaplikasikan konsep tersebut dalam pemecahan
masalah.

Pemahaman konsep matematis yang baik akan bermanfaat bagi peserta
didik dalam proses menalarkan, memecahkan masalah, hingga
mengkomunikasikan permasalahan matematika. Permasalahan matematika yang
dimaksud tidak hanya dalam bentuk soal-soal tes matematika, tetapi juga dalam
bentuk persoalan matematika yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian pemahaman konsep matematis dapat dikatakan sebagai dasar bagi
peserta didik dalam memahami matematika. Kemampuan peserta didik yang
rendah  dalam  menyelesaikan soal matematika yang berkaitan dengan
pemahaman konsep tentunya menjadi masalah dalam pembelajaran matematika,
maka salah satu solusinya yaitu pendidik perlu merancang pembelajaran dengan
mengedepankan kegiatan peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna serta dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik

terhadap suatu materi.



Berdasarkan observasi yang dilakukan sebanyak 3 kali dikelas VIII SMPN
9 Pariaman pada tanggal 30 Juli sampai 7 Agustus 2018 terlihat bahwa peran
pendidik lebih dominan dalam pembelajaran matematika, saat berlangsungnya
materi barisan aritmetika. Pembelajaran terpusat pada pendidik (teacher center)
dan peserta didik kurang optimal melakukan aktivitas pembelajaran. Kegiatan
pembelajaran dimulai dengan membaca buku terkait materi yang akan dipelajari
oleh peserta didik, tetapi kenyataannya hanya beberapa orang peserta didik saja
yang membaca dan kemudian pendidik menjelaskan materi pembelajaran. Untuk
menambah pemahaman peserta didik diberikan latihan dan dilanjutkan dengan
tanya jawab. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung sebagian besar peserta
didik tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh pendidik, mereka mencatat
atau melakukan aktivitas lain yang tidak berhubungan dengan proses
pembelajaran.

Latihan dan tanya jawab diupayakan pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran tidak memberikan pengaruh yang berarti. Latihan yang
diberikan pendidik pada peserta didik hanya dikerjakan oleh beberapa orang
peserta didik saja, sementara peserta didik lain hanya mencontoh apa yang telah
dikerjakan oleh teman mereka.

Proses tanya jawab memungkinkan peserta didik untuk dapat aktif, namun
saat pendidik bertanya peserta didik berusaha mendapatkan jawaban dengan
bertanya pada teman mereka atau mencari jawaban pada buku-buku mereka.

Padahal apa yang ditanyakan pendidik terkait dengan konsep yang dijelaskan



pendidik. Sulitnya peserta didik memahami konsep matematika ini dapat dilihat
dari jawaban peserta didik saat mengerjakan latihan yang diberikan berikut:

Tentukan suku ke 15,20,16,18 dari barisan aritmetika 8,17,26,35

B COCEUC e SUMUSNT <
QD N 1*+-26, 3
S

- SUkQ o (<
popaRa o U 4 A -1 > b
Iy = & ¢ <\3_l\,~()
LS | =8 # L\ \yx<c
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26=!( () > &4
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Gambar 1. Jawaban Latihan Peserta Didik A

Pada Gambar 1, terlihat bahwa peserta didik A kurang mampu
menerapkan konsep secara logis. Jawaban yang diberikan oleh peserta didik untuk
suku ke-15 benar namun untuk suku berikutnya yaitu suku ke-20 yang digunakan
untuk suku pertamanya adalah suku ke-15 yang telah didapat sebelumnya
seharusnya untuk jawaban yang benar yaitu suku pertama dalam barisan
aritmetika yaitu 8, maka untuk suku selanjutnya peserta didik menggunakan suku
pertamanya dari suku yang telah ditemukan hasilnya sebelumnya.

Jawaban alternatif yang diberikan

U1=8
n=20
b=9

Sedangkan untuk suku ke-20 atau U, yaitu
Un = U1+(n—1)b
U20 =8 + 171
U20 == 179



Gambar 2. Jawaban Latihan Peserta Didik B

Pada gambar 2 adalah jawaban peserta didik untuk soal : Tentukan
bilangan-bilangan berikut bilangan asli kelipatan 6 yang ke 45 dan 56, terlihat
bahwa jawaban peserta didik kurang mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi
atau konsep, karena pada jawaban peserta didik untuk suku ke-56 yaitu salah
dalam melakukan perkalian. Peserta didik menuliskan jawaban seperti di bawah
ini:

Un = U1+(Tl—1)b

Usg =6+ (56 —1)6

U56 = 6 + (55)6

U56 = 6 + (55)4

Usg = 6+ 210

Usg = 216

Dari jawaban peserta didik B di atas, terlihat bahwa perkalian antara 55

dengan 4 adalah 210 seharusnya yaitu 220, dan untuk nilai b yang seharusnya 6

tiba-tiba berubah menjadi 4. Jawaban alternatif dari soal tersebut adalah



U,=U +(n—1)b
Usg = 6 + (56 — 1)6
Usg = 6 + (55)6
Usg = 6 + 330

Usg = 336

Gambar 3. Jawaban Latihan Peserta Didik C

Pada gambar 3, jawaban salah satu peserta didik tidak dapat menyatakan
ulang konsep yang diberikan dan tidak dapat menyajikan konsep dalam berbagai
bentuk representasi. Peserta didik menjawab latihan tidak menggunakan rumus
barisan aritmatika yang dijelaskan oleh pendidik yaitu
U, = U; + (n — 1)b, namun peserta didik menggunakan rumus barisan persegi
yaitu U, = n X (n + 1). Dalam hal ini peserta didik belum memenuhi indikator
menyatakan ulang konsep mengenai menentukan suku ke-n dari suatu barisan
aritmatika dan indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk dalam
berbagai representasi yaitu dalam bentuk model matematika.

Setelah dilakukan penilaian tehadap hasil latihan peserta didik didapatkan

dari ketiga soal di atas yaitu 69% yang kurang mampu menjawab soal no 3 dan



63% yang kurang mampu menjawab soal no 4 dan 53% kurang mampu menjawab
pada soal 5 dari total tiga kelas yang diberikan latihan mengenai barisan
aritmatika. Dari hasil penilaian dan 4 dari total 8 indikator pemahaman konsep
matematis peserta didik yang bermasalah dapat dikatakan bahwa pemahaman
konsep matematis peserta didik masih rendah.

Pemahaman konsep matematis sangat berpengaruh pada hasil belajar yang
diperoleh peserta didik. Jika pemahaman konsep peserta didik rendah, maka ini
dapat berdampak pada hasil yang akan dicapai peserta didik nantinya. Nilai
peserta didik pada ujian banyak yang tidak mencapai criteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah.

Hasil jawaban peserta didik tersebut memberikan gambaran bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah. Pemahaman konsep
peserta didik yang rendah mengakibatkan peserta didik sulit dalam menyelesaikan
soal pemahaman konsep. Kesulitan yang dialami peserta didik disebabkan karena
peserta didik takut dan malu untuk menanyakan materi yang belum mereka
pahami pada pendidik saat proses pembelajaran. Walaupun pendidik sudah
memberikan kesempatan namun tidak ada peserta didik yang bertanya. Keaktifan
atau partisipasi peserta didik masih kurang dalam  proses pembelajaran.
Akibatnya peserta didik sulit memahami konsep. Selain itu, pada saat proses
pembelajaran berlangsung, beberapa peserta didik tidak memperhatikan
pembelajaran. Peserta didik sibuk dengan kegiatan mereka masing-masing yang
tidak berkaitan dengan proses pembelajaran seperti, bercerita hal yang tidak

berkaitan dengan materi, mengganggu teman sebelahnya dan menggambar hal-



hal yang tidak perlu. Hal ini menyebabkan pemahaman konsep peserta didik
rendah.

Agar kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik dapat
berkembang secara optimal, peserta didik harus aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik yang aktif akan mempermudah dalam memahami materi yang
dipelajari. Salah satu upaya yang dapat dilakukan pendidik yaitu dengan cara
merancang pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga peserta didik
sendiri yang terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya. Sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 tahun 2014
“Kurikulum 2013 mengharuskan proses pembelajaran menggunakan pendekatan
saintifik. Dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, peserta
didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik dapat terlaksana secara optimal dengan
menggunakan berbagai model pembelajaran.Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan dengan pendekatan saintifik adalah model pembelajaran
kooperatif.

Model pembelajaran yang sebaiknya diterapkan adalah model
pembelajaran yang memberikan  kesempatan kepada peserta didik untuk
memahami konsep-konsep yang diajarkan dan mengkomunikasikan ide-idenya
dalam bentuk lisan maupun tulisan. Salah satu tipe dari model pembelajaran
kooperatif yang cocok untuk pembelajaran matematika adalah tipe Two Stay Two
Stray (TSTS). Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS

dalam pembelajaran, peserta didik dapat bekerja sama untuk memahami suatu



konsep karena mereka memiliki rasa tanggung jawab terhadap individu maupun
kelompok.

Pada tahapan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS , peserta didik
yang akan tinggal harus dapat memahami konsep dari tugas yang diberikan
walaupun belum sepenuhnya sempurna untuk disampaikan kepada tamu dari
kelompok lain yang akan datang dan peserta didik yang bertamu harus memahami
apa yang disampaikan oleh peserta didik dari kelompok lain untuk dicocokkan
kembali dengan hasil yang telah didapat di dalam kelompok sebelumnya. Dengan
hasil yang sudah dicocokkan kembali, peserta didik diminta untuk
mempresentasikan hasilnya yang telah didapat dari berdiskusi dengan kelompok
sendiri dan bertamu ke kelompok lain. Pada saat peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi yang merupakan hasil pemikiran yang belum sempurna maka

ditambahkan atau disempurnakan oleh pendidik.

Indikator Pemahaman Konse
11234 |5|6|7]|38

Tahap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
TSTS

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasi
peserta didik

2. Menyajikan informasi N v

3. Mengorganisasikan peserta didik ke dalam
kelompok-kelompok belajar

4. Membimbing kelompok bekerja dan NERYARVERY v v
belajar.

5. Evaluasi

6. Memberikan penghargaan

Salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang cocok untuk

pembelajaran matematika adalah tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Pada langkah



pertama yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi peserta didik, pada tahap ini
peserta didik disampaikan mengenai tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
dan diberi motivasi mengenai pembelajaran yang akan dilakukan. Pada langkah
kedua yaitu menyajikan informasi, peserta didik diberikan informasi oleh
pendidik tentang materi yang akan dipelajari. Pada tahap ini peserta didik dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terkait dengan indikator
memberikan contoh atau contoh kontra(bukan contoh) dari konsep yang telah
dipelajari dan mengaitkan beberapa konsep dalam matematika maupun diluar
matematika.

Pada langkah keempat yaitu membimbing kelompok bekerja dan belajar,
pada tahap ini peserta didik dimulai dengan berdiskusi mengenai pembelajaran
yang dilakukan, setelah berdiskusi peserta didik diharuskan untuk melakukan
kegiatan bertamu dan tinggal. Pada kegiatan bertamu peserta didik diminta untuk
mendapatkan hasil diskusi dari kelompok yang menjadi tuan rumah mengenai
pembelajaran yang dilakukan agar dapat didiskusikan lagi bersama kelompoknya
dan bagi peserta didik yang tinggal diminta untuk menjelaskan hasil diskusi yang
telah didapatkan kepada peserta didik dari kelompok lain yang bertamu.

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini dapat meningkatkan pemahaman
konsep terkait dengan indikator menyatakan ulang sebuah konsep,
mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya ,
menerapkan konsep secara logis, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi, dan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

Pembelajaran yang seperti ini cocok dengan karekteristik peserta didik kelas VIII
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SMP Negeri 9 Pariaman. Dengan tahapan diatas diharapkan pemahaman konsep
matematis peserta didik akan lebih baik.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas makadilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas
VIl SMP Negeri 9 Pariaman.”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang muncul dalam pembelajaran matematika
kelas VIII SMPN 9 Pariaman, diantaranya:

Peserta didik masih kurang aktif dalam pembelajaran

Peserta didik takut dan malu bertanya pada pendidik.

Peserta didik kesulitan dalam mengerjakan latihan sendiri.

Tanggung jawab pesertadidik masih kurang dalam menyelesaikan

tugas.
5. Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah

N

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, dibatasi
masalah pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik dalam
pembelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 9 Pariaman.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian yang dilakukan adalah “ Apakah
pemahaman konsep matematis peserta didik yang melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) lebih baik daripada yang melakukan pembelajaran dengan pembelajaran

konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 9 Pariaman?”.
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman konsep matematis peserta didik
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) lebih baik daripada pembelajarannya dengan pembelajaran
konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 9 Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman tentang
proses pembelajaran matematika di sekolah untuk menjadi calon
pendidik.

2. Bagi peserta didik, dapat mendapatkan pengalaman belajar dengan
cara yang berbeda dan meningkatkan pemahaman konsep dalam
pembelajaran matematika.

3. Bagi pendidik, alternatif dalam memilih model pembelajaran yang
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik.

4. Bagi kepala sekolah, bahan masukan agar dapat membuat

kebijakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran matematika.



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) lebih baik daripada kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensional pada kelas VIII SMPN 9 Pariaman tahun pelajaran 2019/2020. Hal
ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS berpengaruh
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan
beberapa hal, antara lain:

1. Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diharapkan
melakukan pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang digunakan untuk
pelaksanaan model kooperatif tipe TSTS harus dirancang sebaik mungkin,
selain itu sebaiknya menggunakan lonceng untuk menandakan waktu
berdiskusi dan bertamu telah habis.

2. Bagi pendidik dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika untuk

meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

69
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